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This study investigated the implementation of contextual science learning using surrounding natural resources to enhance the understanding of science concepts among fifth-grade students. The research was conducted at SDN Parang 1 and SDN Unggulan in Magetan Regency, Indonesia, where the learning process integrated local environmental potentials such as school gardens, nearby forests, and water sources. A qualitative descriptive method was employed, involving classroom observations, interviews with teachers and students, and document analysis to collect comprehensive data. The findings revealed that the use of local natural resources provided meaningful learning experiences that strengthened students’ conceptual understanding of science. The contextual approach successfully linked scientific concepts to real-life situations, encouraged active participation, and increased students’ motivation to learn. Teachers were able to facilitate inquiry-based activities, allowing students to explore and construct knowledge through direct interaction with their environment. The study concludes that contextual science learning based on local natural resources is effective in improving both conceptual mastery and engagement in science education. These results highlight the importance of integrating local potentials into curriculum design to create relevant and sustainable learning experiences that support science literacy at the elementary school level.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah, rasa ingin tahu, sikap kritis, dan keterampilan pemecahan masalah sejak dini. Pembelajaran IPA tidak hanya ditujukan untuk menguasai kumpulan fakta dan konsep, tetapi juga untuk membentuk cara berpikir ilmiah yang memungkinkan peserta didik memahami fenomena alam secara rasional dan sistematis (Suryanti & Budiarti, 2022; Widiyastuti et al., 2023). Melalui pembelajaran IPA, siswa didorong untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil pengamatan sehingga mereka dapat membangun pengetahuan secara konstruktif berdasarkan pengalaman nyata (Rahmawati et al., 2021; Dewi & Yuliani, 2022). Oleh karena itu, IPA di SD seharusnya tidak hanya menekankan pada hafalan konsep, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang autentik agar siswa mampu menghubungkan materi dengan fenomena yang terjadi di sekitarnya (Setiawan et al., 2023; Ningsih et al., 2024).
Namun, praktik pembelajaran IPA di lapangan masih menunjukkan dominasi metode ceramah yang bersifat satu arah dan menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif (Sutrisno et al., 2022; Rahmawati et al., 2021). Model pembelajaran seperti ini cenderung membuat konsep-konsep IPA terasa abstrak dan sulit dipahami, sehingga siswa kesulitan menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari (Putri & Hidayat, 2023; Prasetyo et al., 2024). Hasil penelitian terbaru juga mengungkapkan bahwa sebagian besar guru SD masih mengandalkan buku teks dan media sederhana tanpa mengintegrasikan sumber belajar yang lebih kontekstual, seperti lingkungan alam sekitar, yang sebenarnya dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Fitriani et al., 2023; Sari & Nugraha, 2024). Kondisi ini berpotensi menurunkan minat dan motivasi belajar siswa, karena pembelajaran terasa monoton dan tidak menantang rasa ingin tahu mereka (Rahayu & Santosa, 2022; Wulandari et al., 2023).
   Kesulitan pemahaman konsep IPA pada siswa sekolah dasar banyak disebabkan oleh rendahnya keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Rendahnya partisipasi ini terjadi karena sebagian guru masih menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa hanya berperan sebagai penerima informasi tanpa kesempatan yang memadai untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep sendiri (Hidayat & Zulfa, 2022; Puspitasari et al., 2023). Padahal, menurut teori konstruktivisme, pemahaman konsep akan terbentuk secara optimal ketika peserta didik dilibatkan dalam kegiatan eksplorasi, observasi, dan diskusi yang memungkinkan mereka mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata (Piaget dalam Suryanti & Budiarti, 2022; Triana et al., 2023). Ketika proses belajar hanya berlangsung secara verbal melalui ceramah atau hafalan, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam membangun keterkaitan antara konsep ilmiah dengan fenomena alam yang mereka temui sehari-hari (Prasetyo et al., 2024; Widiyastuti et al., 2023).
Selain itu, guru seringkali belum memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kaya akan fenomena ilmiah. Padahal, pemanfaatan lingkungan alam, seperti taman sekolah, kebun, sungai, atau halaman rumah, dapat menjadi laboratorium terbuka yang memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan langsung, melakukan percobaan sederhana, dan menemukan fakta ilmiah secara kontekstual (Hidayat & Zulfa, 2022; Puspitasari et al., 2023; Ningsih et al., 2024). Minimnya integrasi lingkungan dalam pembelajaran membuat siswa kesulitan mengaitkan teori yang dipelajari di kelas dengan realitas yang mereka alami, sehingga konsep sains tetap bersifat abstrak dan kurang bermakna (Fitriani et al., 2023; Setiawan et al., 2023).
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya literasi sains dan kemampuan berpikir kritis siswa. Literasi sains mencakup pemahaman konsep, kemampuan mengidentifikasi masalah ilmiah, serta keterampilan menggunakan bukti ilmiah dalam pengambilan keputusan (OECD, 2019; Yuliani & Wahyuni, 2021). Rendahnya literasi sains mengakibatkan siswa kurang mampu menilai informasi ilmiah secara rasional, sedangkan keterampilan berpikir kritis yang lemah membuat mereka sulit menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah berbasis data (Rahayu & Santosa, 2022; Wulandari et al., 2023). Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) juga menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD, salah satunya disebabkan oleh pembelajaran yang belum menekankan pada proses ilmiah dan pemecahan masalah kontekstual (OECD, 2023; Prasetyo et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran IPA yang mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pemanfaatan potensi lokal dan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar autentik untuk meningkatkan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis mereka (Widiyastuti et al., 2023; Ningsih et al., 2024).
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. CTL menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna (Johnson, 2017; Sari & Nurdin, 2021). Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung yang mendukung pemahaman konsep secara mendalam (Prasetyo et al., 2022; Lestari et al., 2023).
Sumber daya alam sekitar seperti kebun sekolah, taman kota, sungai, dan hutan kecil dapat dijadikan media belajar yang efektif. Observasi langsung terhadap tumbuhan, hewan, atau fenomena alam memudahkan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui proses ilmiah (Fitriyani et al., 2021; Nugroho et al., 2023). Aktivitas tersebut juga menumbuhkan sikap peduli lingkungan yang sejalan dengan tujuan pendidikan berkelanjutan (Hasanah et al., 2022).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata, sehingga siswa dapat membangun makna dan pemahaman melalui pengalaman langsung (Johnson, 2014; Suryanti & Budiarti, 2022). Sejumlah studi membuktikan bahwa penerapan CTL berbasis lingkungan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik (Putri et al., 2022; Widodo & Sari, 2023). Misalnya, penggunaan model pembelajaran kontekstual pada materi sumber daya alam terbukti meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan dibandingkan metode konvensional yang hanya berfokus pada ceramah (Pranata et al., 2021; Marlina et al., 2023). Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga terlibat dalam kegiatan observasi, eksplorasi, dan diskusi yang relevan dengan lingkungan sekitar, sehingga konsep sains menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Fitriani et al., 2023; Setiawan et al., 2023).
Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penerapan CTL berbasis lingkungan dapat meningkatkan keterampilan proses sains seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, dan menarik kesimpulan (Marlina et al., 2023; Ningsih et al., 2024). Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan potensi alam, seperti kebun sekolah, taman kota, atau area konservasi, mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengaitkan konsep IPA dengan fenomena nyata di sekitarnya (Widodo & Sari, 2023; Prasetyo et al., 2024). Selain itu, keterlibatan langsung siswa dalam aktivitas lingkungan juga terbukti meningkatkan motivasi belajar, rasa ingin tahu, dan sikap peduli terhadap alam (Rahmawati et al., 2021; Rahayu & Santosa, 2022). Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman autentik yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Piaget dalam Triana et al., 2023; Dewi & Yuliani, 2022).
Lebih jauh, penelitian terbaru menegaskan bahwa model CTL tidak hanya berdampak positif pada pemahaman konsep dan keterampilan proses sains, tetapi juga meningkatkan literasi sains dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills/HOTS) siswa (Widiyastuti et al., 2023; Fitriani et al., 2023). Siswa yang belajar melalui CTL berbasis lingkungan cenderung lebih mampu mengidentifikasi masalah ilmiah, menafsirkan data, serta mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah dibandingkan dengan siswa yang diajar melalui metode tradisional (Putri et al., 2022; Setiawan et al., 2023). Dengan demikian, implementasi CTL berbasis lingkungan menjadi salah satu alternatif inovatif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar untuk menumbuhkan pemahaman konsep yang mendalam sekaligus menyiapkan generasi yang memiliki kesadaran ekologis dan kemampuan berpikir kritis di era modern (Pranata et al., 2021; Marlina et al., 2023; OECD, 2023).
Meski demikian, penerapan pembelajaran kontekstual di sekolah dasar tidak lepas dari berbagai kendala yang memerlukan perhatian serius. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan fasilitas dan sarana prasarana sekolah, seperti laboratorium sederhana, media pembelajaran berbasis lingkungan, dan akses ke lokasi observasi yang memadai (Arifin & Setiawan, 2022; Kusuma et al., 2023). Kondisi ini membuat guru kesulitan mengintegrasikan kegiatan lapangan atau eksperimen yang seharusnya menjadi ciri khas pembelajaran kontekstual (Fitriani et al., 2023; Setiawan et al., 2023). Di beberapa daerah, keterbatasan anggaran dan dukungan manajemen sekolah juga menjadi penghalang dalam penyediaan peralatan praktikum atau bahan ajar yang relevan dengan potensi lokal (Prasetyo et al., 2024; Ningsih et al., 2024).

Selain keterbatasan fasilitas, kompetensi guru dalam merancang dan mengelola kegiatan berbasis lingkungan juga menjadi tantangan penting. Pembelajaran kontekstual menuntut guru untuk memiliki keterampilan dalam merancang pengalaman belajar yang autentik, memanfaatkan sumber daya alam, serta mengaitkan materi dengan fenomena nyata di sekitar siswa (Arifin & Setiawan, 2022; Widiyastuti et al., 2023). Namun, banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan memadai dalam pengembangan model CTL atau pembelajaran berbasis potensi lokal, sehingga pelaksanaannya seringkali tidak optimal (Kusuma et al., 2023; Rahayu & Santosa, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi ekopedagogi dan keterampilan manajerial guru dapat menghambat proses pembelajaran, terutama dalam merancang kegiatan eksplorasi lapangan yang aman, menarik, dan sesuai dengan capaian pembelajaran (Triana et al., 2023; Wulandari et al., 2023).
Selain faktor guru dan sarana, perbedaan karakteristik siswa juga menjadi tantangan dalam penerapan pembelajaran kontekstual. Siswa memiliki latar belakang pengalaman, minat, dan gaya belajar yang beragam, sehingga kegiatan yang bersifat lapangan atau eksploratif terkadang menimbulkan kesenjangan partisipasi (Kusuma et al., 2023; Marlina et al., 2023). Misalnya, siswa yang kurang terbiasa dengan aktivitas di luar kelas mungkin menunjukkan tingkat keaktifan dan keberanian yang lebih rendah dibandingkan teman sebayanya (Pranata et al., 2021; Fitriani et al., 2023). Perbedaan ini menuntut guru untuk mampu melakukan diferensiasi pembelajaran dan memberikan bimbingan yang sesuai agar semua siswa dapat berpartisipasi secara optimal (Widodo & Sari, 2023; Setiawan et al., 2023).
Oleh karena itu, perencanaan yang matang menjadi kunci utama agar proses pembelajaran kontekstual dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Perencanaan tersebut mencakup identifikasi potensi lingkungan sebagai sumber belajar, penyediaan sarana pendukung, penyiapan prosedur keselamatan, serta penyusunan metode evaluasi yang sesuai dengan karakteristik kegiatan lapangan (Arifin & Setiawan, 2022; Kusuma et al., 2023; Ningsih et al., 2024). Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, seperti kepala sekolah, komite sekolah, dan orang tua, diperlukan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa (Rahayu & Santosa, 2022; Wulandari et al., 2023). Pelatihan guru secara berkelanjutan, penguatan kolaborasi antarpendidik, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pengayaan juga dapat menjadi strategi efektif untuk mengatasi keterbatasan dan memastikan keberhasilan implementasi CTL berbasis lingkungan (Widiyastuti et al., 2023; Prasetyo et al., 2024).
Pemahaman konsep IPA sendiri melibatkan kemampuan siswa untuk menyatakan kembali konsep dengan kata-kata sendiri, memberikan contoh dan non-contoh, serta mengaplikasikan konsep pada situasi baru (Andayani et al., 2022; Syamsudin et al., 2021). Indikator-indikator ini dapat dijadikan acuan dalam menilai keberhasilan pembelajaran kontekstual (Herlina & Fauziah, 2022).
Berbagai penelitian implementasi CTL di SD menunjukkan efektivitasnya pada beragam materi, seperti sifat cahaya, ekosistem, dan pelestarian sumber daya alam (Hartati et al., 2022; Wulandari & Siregar, 2023). Kegiatan belajar di luar kelas seperti pengamatan lapangan dan eksperimen sederhana membantu siswa menghubungkan konsep dengan fenomena alam nyata (Ningsih et al., 2021; Pramono et al., 2023).
Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 sama-sama menekankan pentingnya pembelajaran berbasis kompetensi yang berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta penerapan pengetahuan dalam konteks nyata (Kemendikbudristek, 2022; Suwarto et al., 2022). Dalam kerangka tersebut, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan profil pelajar Pancasila, dan keterampilan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Wibowo et al., 2023; Fitriani et al., 2023). Prinsip student-centered learning yang diusung kedua kurikulum menuntut guru untuk menyediakan pengalaman belajar yang autentik, menantang, dan relevan dengan kehidupan peserta didik agar mereka dapat mengonstruksi pengetahuan secara aktif melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (Setiawan et al., 2023; Widiyastuti et al., 2023).
Dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar, tuntutan tersebut dapat diimplementasikan melalui pendekatan kontekstual yang memanfaatkan sumber daya alam sekitar sebagai media dan objek pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan esensi Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan bagi guru untuk merancang pembelajaran berbasis potensi lokal, sehingga siswa dapat memahami konsep sains sekaligus mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan (Suwarto et al., 2022; Wibowo et al., 2023). Misalnya, kegiatan pengamatan ekosistem di taman sekolah, eksplorasi kebun, atau studi lapangan di area konservasi dapat melatih keterampilan proses sains seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, dan menarik kesimpulan (Fitriani et al., 2023; Ningsih et al., 2024). Dengan cara ini, siswa tidak hanya mempelajari IPA sebagai teori, tetapi juga mengaitkannya dengan fenomena nyata yang mereka temui sehari-hari, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan bermakna (Prasetyo et al., 2024; Marlina et al., 2023).
Lebih jauh, integrasi pembelajaran IPA dengan sumber daya alam sekitar dapat memperkuat literasi sains dan kecakapan ekopedagogi siswa sejak dini. Literasi sains yang dimaksud tidak hanya mencakup kemampuan memahami konsep ilmiah, tetapi juga keterampilan menggunakan informasi sains untuk mengambil keputusan berbasis bukti dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019; Yuliani & Wahyuni, 2021). Kurikulum Merdeka, melalui proyek Profil Pelajar Pancasila seperti tema “Gaya Hidup Berkelanjutan” dan “Kearifan Lokal”, memberikan peluang luas bagi guru untuk merancang pembelajaran IPA yang menekankan pentingnya pelestarian lingkungan, pemanfaatan sumber daya alam secara bijak, serta pengembangan sikap peduli terhadap bumi (Kemendikbudristek, 2022; Widiyastuti et al., 2023). Oleh karena itu, kemampuan guru SD dalam mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstual berbasis potensi lokal menjadi kompetensi kunci dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional di era Kurikulum Merdeka (Suwarto et al., 2022; Wibowo et al., 2023; Setiawan et al., 2023).
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembelajaran sains kontekstual berbasis sumber daya alam sekitar dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa SD. Fokus penelitian mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta dampaknya terhadap pemahaman konsep siswa (Astuti et al., 2023; Yuliani & Wahyuni, 2021). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran IPA yang relevan dengan potensi lokal..

2. MeTODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain explanatory sequential yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kualitatif untuk memperkuat hasil temuan. Pendekatan campuran dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap efektivitas implementasi pembelajaran sains kontekstual berbasis sumber daya alam sekitar dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa SD. Penelitian dilaksanakan di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan Kabupaten Magetan, Jawa Timur, yang memiliki potensi sumber daya alam seperti area taman, kebun, dan lingkungan desa yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari Februari hingga April 2025, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, pengumpulan data, dan analisis hasil.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis. Pertama, data kuantitatif diperoleh dari siswa kelas V SDN Parang 1 dan SDN Unggulan sebagai responden utama untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep IPA setelah penerapan pembelajaran kontekstual. Kedua, data kualitatif diperoleh dari guru kelas sebagai informan kunci, serta dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan lapangan, dan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa skor pemahaman konsep IPA siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan pembelajaran kontekstual. Tes disusun dalam bentuk pilihan ganda dan uraian singkat yang telah divalidasi oleh ahli materi. Selanjutnya, observasi dilaksanakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran kontekstual, keaktifan siswa, serta pemanfaatan sumber daya alam sekitar. Observasi menggunakan lembar pengamatan terstruktur yang mencakup indikator keterlibatan siswa dan aktivitas guru.
Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru kelas V di kedua sekolah untuk menggali informasi mendalam mengenai pengalaman, kendala, dan strategi dalam mengimplementasikan pembelajaran sains kontekstual. Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan pelaksanaan kegiatan juga dikumpulkan untuk melengkapi data dan memastikan validitas proses pembelajaran yang diamati. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan jenis data yang diperoleh. Data kuantitatif dianalisis dengan uji statistik paired sample t-test menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengetahui perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest pemahaman konsep IPA siswa. Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu (a) reduksi data dengan menyeleksi dan memfokuskan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang relevan; (b) penyajian data dalam bentuk deskripsi naratif, tabel, dan matriks; serta (c) penarikan kesimpulan untuk menafsirkan makna temuan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi pembelajaran kontekstual.
Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji reliabilitas tes dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi instrumen, sedangkan keabsahan data kualitatif diperkuat melalui member check dengan meminta guru dan siswa mengonfirmasi hasil wawancara dan observasi.Dengan prosedur yang terstruktur ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan pembelajaran sains kontekstual berbasis sumber daya alam di sekolah dasar, khususnya di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan Kabupaten Magetan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Bagian ini menyajikan temuan penelitian secara objektif berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan selama proses implementasi pembelajaran sains kontekstual berbasis sumber daya alam sekitar di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan Kabupaten Magetan. Hasil disusun sesuai urutan tujuan penelitian untuk memberikan gambaran yang sistematis.
1. Hasil Belajar IPA Siswa
Data kuantitatif diperoleh melalui tes pemahaman konsep IPA yang dilaksanakan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan pembelajaran kontekstual berbasis sumber daya alam sekitar. Tes ini terdiri atas butir soal pilihan ganda dan uraian singkat yang telah divalidasi oleh ahli materi untuk memastikan keterukuran indikator pemahaman konsep. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang signifikan pada kedua sekolah setelah proses pembelajaran berlangsung.
Pada tahap pretest, nilai rata-rata siswa di SDN Parang 1 berada pada kategori “cukup” dengan skor 63,41, sedangkan siswa di SDN Unggulan memperoleh rata-rata 65,37. Nilai ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA sebelum mengikuti pembelajaran berbasis kontekstual. Setelah pembelajaran kontekstual diterapkan, nilai rata-rata posttest di SDN Parang 1 meningkat menjadi 82,28 dan di SDN Unggulan menjadi 84,10, yang keduanya berada dalam kategori “baik”. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan pengamatan lingkungan sekitar mampu memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
Secara gabungan, hasil uji paired sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p < 0,05) pada kedua sekolah. Nilai selisih rata-rata (gain score) sebesar 18,81 poin menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual tidak hanya meningkatkan skor tes secara numerik, tetapi juga berdampak positif terhadap penguasaan konsep yang lebih mendalam. Temuan ini selaras dengan data observasi yang memperlihatkan peningkatan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, seperti keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan menghubungkan fenomena alam dengan teori, dan keberanian menyampaikan pendapat.
Selain itu, distribusi skor menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai kategori ketuntasan belajar meningkat secara signifikan. Jika sebelum perlakuan hanya sekitar 40% siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka setelah perlakuan jumlahnya naik menjadi lebih dari 85% di kedua sekolah. Peningkatan ini menegaskan efektivitas pembelajaran sains kontekstual dalam membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih konkret, terukur, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari..
Tabel 1. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep IPA Siswa
	Sekolah
	N (siswa)
	Pretest (M ± SD)
	Posttest (M ± SD)
	Selisih
	t hitung
	p-value

	SDN Parang 1
	32
	63,41 ± 7,82
	82,28 ± 6,95
	18,87
	11,24
	0

	SDN Unggulan
	30
	65,37 ± 8,14
	84,10 ± 7,36
	18,73
	10,87
	0

	Gabungan
	62
	64,36 ± 7,96
	83,17 ± 7,15
	18,81
	15,42
	0


Keterangan: M = Mean, SD = Standar Deviasi, p-value < 0,05 menunjukkan perbedaan signifikan.

Hasil paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pretest dan posttest baik di SDN Parang 1 (t = 11,24; p = 0,000) maupun di SDN Unggulan (t = 10,87; p = 0,000). Nilai p yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 mengindikasikan bahwa peningkatan skor bukan terjadi secara kebetulan, melainkan sebagai dampak nyata dari penerapan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Secara keseluruhan, nilai rata-rata gabungan kedua sekolah meningkat dari 64,36 pada pretest menjadi 83,17 pada posttest, dengan selisih sebesar 18,81 poin, yang tergolong gain tinggi berdasarkan kriteria efektivitas pembelajaran.
Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya alam sekitar berhasil membantu siswa membangun pemahaman konsep IPA secara lebih mendalam. Melalui proses belajar yang melibatkan pengamatan langsung, eksplorasi fenomena alam, dan diskusi kelompok, siswa tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga mampu menghubungkan teori dengan pengalaman empiris. Kondisi ini sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dan situasi dunia nyata sehingga informasi menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
Selain peningkatan nilai rata-rata, distribusi data juga menunjukkan perbaikan yang konsisten pada berbagai indikator pemahaman konsep, seperti kemampuan mengidentifikasi fenomena alam, menjelaskan proses ilmiah, dan menarik kesimpulan dari hasil pengamatan. Jumlah siswa yang mencapai kategori ketuntasan belajar (nilai ≥ KKM) meningkat signifikan, dari sekitar 40% pada tahap pretest menjadi lebih dari 85% pada posttest di kedua sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual tidak hanya efektif secara statistik, tetapi juga memberikan dampak praktis terhadap kualitas penguasaan materi IPA siswa.
Keberhasilan ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam setiap sesi pembelajaran, mulai dari keaktifan bertanya, partisipasi dalam percobaan sederhana, hingga keberanian mempresentasikan hasil pengamatan. Dengan demikian, penerapan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dapat dikatakan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah siswa di tingkat sekolah dasar.

2. Keaktifan dan Keterlibatan Siswa
Data observasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa yang konsisten pada setiap pertemuan selama proses pembelajaran kontekstual berlangsung. Pada awal pertemuan, sebagian besar siswa masih terlihat ragu untuk berpartisipasi, hanya beberapa yang aktif mengajukan pertanyaan atau menanggapi arahan guru. Namun, seiring dengan berjalannya kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekitar, keaktifan siswa meningkat secara bertahap. Mereka mulai terbiasa mengemukakan pendapat, melakukan eksplorasi, dan menyampaikan hasil pengamatan di depan kelompok maupun kelas secara lebih percaya diri.
Peningkatan keterlibatan ini tercermin dari skor observasi yang mengalami kenaikan signifikan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, rata-rata skor keterlibatan siswa masih berada pada kategori “cukup”, di mana partisipasi didominasi oleh beberapa siswa saja, sementara yang lain cenderung pasif. Pada pertemuan kedua dan ketiga, skor meningkat ke kategori “baik”, ditandai dengan semakin banyak siswa yang aktif bertanya, mencatat temuan, serta berinisiatif melakukan pengamatan lebih detail. Memasuki pertemuan keempat, skor keterlibatan mencapai kategori “sangat baik”, yang menunjukkan hampir seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, menyampaikan pendapat, serta mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep IPA yang dipelajari.
Secara rinci, peningkatan keaktifan terlihat pada tiga aspek utama: (1) kemampuan bertanya, di mana jumlah pertanyaan yang diajukan siswa meningkat hampir dua kali lipat dari pertemuan pertama ke pertemuan keempat; (2) keterampilan observasi, yang ditandai dengan semakin lengkapnya catatan pengamatan siswa terhadap objek alam seperti tanaman, batuan, dan serangga di sekitar sekolah; serta (3) interaksi dalam kelompok, di mana siswa lebih terlibat dalam diskusi, berbagi pendapat, dan menyusun kesimpulan bersama. Guru juga mencatat bahwa siswa menunjukkan antusiasme lebih tinggi saat kegiatan pembelajaran dilakukan di luar kelas, misalnya saat mengamati jenis tumbuhan di kebun sekolah atau meneliti perbedaan struktur daun.
Hasil ini memperkuat temuan kuantitatif bahwa pembelajaran kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi siswa. Dengan memberikan kesempatan belajar melalui pengalaman nyata, siswa menjadi lebih termotivasi, percaya diri, dan aktif dalam mengeksplorasi fenomena alam, sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yang menekankan pada inkuiri ilmiah dan keterlibatan langsung.

Tabel 2. Rata-rata Skor Keterlibatan Siswa per Pertemuan
	Sekolah
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 3
	Pertemuan 4

	SDN Parang 1
	71,25
	78,4
	84,35
	88,5

	SDN Unggulan
	73,1
	79,2
	85,6
	89,3



Skor keterlibatan siswa menunjukkan tren meningkat di setiap pertemuan. Peningkatan paling signifikan terjadi antara pertemuan pertama dan kedua ketika guru mulai memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah seperti kebun dan taman sebagai sumber belajar.

3. Hasil Wawancara Guru
Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru kelas V di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan, yang memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai pengalaman mereka dalam menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Secara umum, guru menyatakan bahwa pendekatan ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep-konsep IPA karena mereka dapat mengamati langsung fenomena alam yang relevan dengan materi. Melalui kegiatan di luar kelas, siswa tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga memprosesnya melalui pengalaman nyata, seperti melakukan pengamatan terhadap proses fotosintesis, pertumbuhan tanaman, dan interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Guru menekankan bahwa pembelajaran kontekstual membantu siswa menghubungkan teori dengan realitas sehari-hari, sehingga konsep sains menjadi lebih konkret dan bermakna.
Meskipun manfaatnya jelas terasa, guru juga mengungkapkan beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Keterbatasan waktu menjadi tantangan utama, terutama ketika kegiatan pengamatan di luar kelas membutuhkan durasi yang lebih panjang daripada pembelajaran konvensional di dalam kelas. Selain itu, kesiapan media dan sarana pendukung seperti alat tulis, lembar kerja, serta peralatan pengamatan juga perlu direncanakan dengan baik agar proses belajar berjalan lancar. Guru menambahkan bahwa pembelajaran di luar kelas menuntut perencanaan yang matang, termasuk dalam hal pengaturan jadwal, penentuan lokasi aman, dan pembagian kelompok siswa, guna memastikan kegiatan lapangan berlangsung tertib dan efektif.
Guru SDN Parang 1 menyampaikan bahwa siswa menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggi ketika diajak belajar di taman sekolah. Menurutnya, kesempatan untuk melihat langsung tumbuhan yang sedang dibahas membantu siswa lebih mudah memahami konsep fotosintesis. Pernyataan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran IPA.
Sementara itu, guru SDN Unggulan mengungkapkan bahwa kegiatan belajar di luar kelas mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Namun, ia juga menekankan adanya tantangan dalam pengaturan waktu dan menjaga fokus seluruh siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun kegiatan lapangan mendorong keaktifan dan rasa ingin tahu siswa, guru tetap harus memperhatikan manajemen waktu dan kontrol kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Secara keseluruhan, wawancara guru mengonfirmasi bahwa pembelajaran kontekstual memiliki dampak positif ganda, yakni meningkatkan pemahaman konsep IPA sekaligus menumbuhkan keterampilan sosial, kemandirian, dan keaktifan siswa, dengan catatan diperlukan perencanaan dan dukungan fasilitas yang memadai untuk mengatasi berbagai kendala yang mungkin muncul.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran sains kontekstual berbasis lingkungan secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan. Peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest yang mencapai 18,81 poin menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar yang relevan dengan kehidupan nyata memberikan pengalaman bermakna yang mampu memperkuat konstruksi pengetahuan mereka (Rahmawati & Widodo, 2022; Nisa et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran agar siswa dapat menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena sehari-hari.
Peningkatan pemahaman konsep ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya sekadar proses transfer informasi dari guru ke siswa, tetapi juga merupakan proses aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks ini, siswa berperan sebagai subjek yang secara mandiri mengeksplorasi, mengamati, dan menafsirkan fenomena alam di sekitarnya. Proses ini mendukung terciptanya meaningful learning, di mana pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bersifat hafalan, tetapi juga terinternalisasi dan dapat diaplikasikan dalam situasi nyata (Pranata et al., 2023).
Lebih lanjut, keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar berbasis lingkungan, seperti mengamati proses fotosintesis pada tumbuhan sekitar sekolah, memungkinkan terjadinya hands-on dan minds-on activity secara bersamaan. Aktivitas fisik dalam mengamati dan mencatat fenomena alam, dipadukan dengan aktivitas mental berupa analisis dan penarikan kesimpulan, menciptakan pembelajaran yang lebih komprehensif dan mendalam ( Fauziah et al., 2021). Kegiatan ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan ilmiah seperti merumuskan hipotesis, menguji prediksi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris (Hidayati & Prasetyo, 2022).
Selain itu, temuan ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran kontekstual mendorong terjadinya proses konstruksi sosial melalui interaksi antar siswa. Diskusi kelompok, tanya jawab, dan kerja sama dalam mengamati fenomena alam memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang memperkaya pemahaman konsep sains (Wibowo et al., 2023; Astuti & Marlina, 2021). Interaksi sosial ini sesuai dengan pandangan Vygotsky (1978) tentang zone of proximal development, di mana siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui bimbingan teman sebaya atau guru.
Penerapan pembelajaran berbasis lingkungan juga menumbuhkan rasa kepedulian siswa terhadap alam dan meningkatkan literasi ekologis mereka. Dengan belajar langsung dari lingkungan sekitar, siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah seperti siklus air atau proses fotosintesis, tetapi juga mengembangkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian alam (OECD, 2021; Yuliani et al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran sains kontekstual tidak hanya berdampak pada ranah kognitif, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap lingkungan yang relevan dengan tujuan pendidikan abad ke-21 (Kemendikbudristek, 2022). Secara keseluruhan, peningkatan signifikan pada pemahaman konsep IPA di kedua sekolah ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains kontekstual berbasis lingkungan merupakan strategi yang efektif dan relevan dalam mengembangkan kompetensi siswa, sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata (Suwarto et al., 2022; Handayani et al., 2023)..
Pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati fenomena alam secara langsung, seperti proses fotosintesis pada tumbuhan di sekitar sekolah, sehingga konsep IPA tidak hanya dipahami secara verbal tetapi juga melalui pengalaman empiris (Fauziah et al., 2021). Observasi lapangan, diskusi kelompok, dan pengamatan langsung memungkinkan siswa membangun hubungan antara teori dan praktik, yang terbukti meningkatkan retensi dan transfer pengetahuan (Hidayati & Prasetyo, 2022). Peningkatan skor keterlibatan siswa dari kategori “cukup” menjadi “sangat baik” mendukung pandangan bahwa keaktifan siswa merupakan indikator penting keberhasilan pembelajaran sains (Pranata et al., 2023).
Selain meningkatkan pemahaman konsep, pembelajaran kontekstual juga terbukti menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa diajak untuk mengidentifikasi permasalahan lingkungan, merumuskan hipotesis, dan melakukan pengamatan untuk memperoleh bukti ilmiah. Kegiatan ini sesuai dengan prinsip inkuiri ilmiah yang direkomendasikan dalam Kurikulum Merdeka, yaitu mendorong siswa untuk aktif bertanya dan mencari jawaban melalui aktivitas eksploratif (Kemendikbudristek, 2022; Astuti & Marlina, 2021). Dengan demikian, pembelajaran kontekstual tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga keterampilan proses sains yang penting untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (OECD, 2021).
Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika mereka terlibat langsung dalam pembelajaran. Guru SDN Parang 1 menekankan bahwa kegiatan belajar di taman sekolah memudahkan siswa dalam memahami konsep fotosintesis karena mereka dapat melihat objek nyata. Hal ini mendukung pendapat Johnson (2002) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual efektif karena menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata. Sementara itu, guru SDN Unggulan menyoroti tantangan dalam pengelolaan waktu dan menjaga fokus siswa, yang menunjukkan bahwa meskipun metode ini efektif, diperlukan perencanaan yang matang agar pembelajaran di luar kelas dapat berlangsung optimal (Susanti & Lestari, 2022).
Kendala waktu dan kesiapan media pembelajaran yang diungkapkan guru juga sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memerlukan dukungan sarana dan pengaturan jadwal yang baik untuk memastikan keamanan dan efektivitas kegiatan (Nurhidayah et al., 2021). Oleh karena itu, kolaborasi antara guru, sekolah, dan pihak terkait diperlukan untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga menumbuhkan minat, motivasi, dan keaktifan siswa (Handayani et al., 2023). Keberhasilan penerapan metode ini di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan menunjukkan bahwa pendekatan serupa dapat diadaptasi di sekolah lain, terutama yang memiliki akses terhadap sumber daya alam di sekitar lingkungan belajar. Dengan dukungan pelatihan guru dan penyediaan media pembelajaran yang memadai, pembelajaran kontekstual dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di sekolah dasar (Yuliani et al., 2022).

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sains kontekstual berbasis lingkungan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa di SDN Parang 1 dan SDN Unggulan. Peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest yang mencapai 18,81 poin menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya alam sekitar mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendukung proses konstruksi pengetahuan secara aktif. Pembelajaran kontekstual tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama, serta kesadaran ekologis melalui kegiatan pengamatan langsung, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah berbasis fenomena nyata di lingkungan sekitar sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan sekitar dapat menjadi laboratorium alami yang efektif untuk menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran sains kontekstual berbasis lingkungan direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar. Implementasi model ini memerlukan perencanaan yang matang, dukungan sarana yang memadai, serta keterampilan guru dalam merancang aktivitas belajar yang aman, menarik, dan relevan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Sejalan dengan kesimpulan tersebut, beberapa saran dan rekomendasi dapat diajukan. Bagi guru dan sekolah dasar, disarankan untuk lebih memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA. Perencanaan yang matang perlu dilakukan, termasuk pemilihan lokasi yang aman, penyediaan media pembelajaran, serta penyusunan jadwal kegiatan agar pembelajaran kontekstual dapat berlangsung efektif dan efisien. Sekolah juga diharapkan mendukung dengan menyediakan sarana dan prasarana, seperti kebun sekolah, taman, atau area hijau yang dapat dijadikan laboratorium alam sederhana. Bagi pengambil kebijakan pendidikan, seperti Dinas Pendidikan dan pihak terkait, direkomendasikan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru terkait pengembangan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Program pelatihan dapat mencakup perencanaan kegiatan lapangan, manajemen waktu, serta metode evaluasi yang sesuai dengan pendekatan kontekstual, sehingga guru memiliki kompetensi yang memadai untuk menerapkannya secara berkelanjutan.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas cakupan variabel, seperti pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap literasi sains, keterampilan berpikir kritis, atau sikap peduli lingkungan siswa. Penelitian dengan desain eksperimen yang melibatkan lebih banyak sekolah dan jenjang kelas berbeda juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran ini. Bagi orang tua dan masyarakat, keterlibatan aktif sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar berbasis lingkungan, misalnya dengan menyediakan akses ke area alam sekitar atau bekerja sama dalam menciptakan lingkungan rumah dan sekolah yang kaya akan pengalaman sains. Kolaborasi ini akan memperkuat keterkaitan antara pengalaman belajar di sekolah dan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan penerapan saran dan rekomendasi tersebut, pembelajaran sains kontekstual berbasis lingkungan diharapkan dapat dilaksanakan secara lebih optimal, tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga menumbuhkan karakter peduli lingkungan, keterampilan abad 21, dan kesiapan siswa menghadapi tantangan masa depan..
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